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BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI SINGKAT OBYEK PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung, yang merupakan salah satu Kabupaten yang ada di wilayah Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi 111,43̊-112,07̊ Bujur Timur dan 7,5̊-8,18̊ Lintang Selatan. Batas wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kediri, tepatnya kecamatan Kras, di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar, di sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia, sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek. Luas wilayah Kabupaten Tulungagung mencapai 1.150,41 Km, dan terbagi menjadi 19 Kecamatan serta 271 Desa atau Kelurahan.
 Sedangkan Lokasi penelitian Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Tulungagung terletak di Jalan Letjen Suprapto Nomor 96 Kepatihan Tulungagung.  
2. Profil Lembaga Manajemen Infaq (LMI)

a. Sejarah Berdirinya LMI

LMI mempunyai kegiatan utama menghimpun, mengelola, dan menyalurkan zakat, infaq, shodaqoh (ZIS) serta berusaha menciptakan iklim dan sarana bagi berkembangnya ekonomi dan sosial ummat Islam. Awalnya Pusat Kegiatan LMI pertama kali berada di jalan Pucang Anom Timur No Surabaya kemudian sejak tahun 1997 pindah ke Jalan Gubeng Jaya I/41A Surabaya Telp. (031) 503 8567 sampai tahun 2005.
Setelah itu LMI mempunyai sekretariat di Jalan Nginden Intan Raya No 12 Telp. (031) 5998484 Fax (031) 5920299 sampai dengan sekarang. Kini, LMI telah berkembang dengan 18 cabang yang tersebar di seluruh Jawa Timur. Dengan sejumlah program yang unik dan kreatif, LMI semakin menunjukkan perannya dalam pemberdayaan masyarakat. Demikian juga dengan sisi sumber daya manusia (SDM) yang terus bertambah.
Berawal dari hanya 1 (satu) orang SDM yang diberi amanah untuk fokus sebagai pengelola lembaga. Pada tahun 2000 struktur kepengurusan LMI dirubah dengan menambahkan Dewan Pengurus dan Dewan Direksi. LMI mengangkat Firnawan Hendrayanto sebagai Direktur Harian pertama kali bulan Juli tahun 2002 dengan masa kerja sampai bulan Desember 2002. Kemudian pada bulan April 2003 mengangkat Agus Fathony sebagai direktur LMI yang kedua. Beliau bertugas sebagai direktur LMI selama 1 (satu) bulan. Kemudian pada bulan Mei 2003 Dewan Pengurus mengangkat Nurkholik sebagai direktur LMI yang baru dengan masa kerja sampai dengan bulan Desember 2004.
Bulan Januari 2005 mengangkat Joko Erwanto sebagai direktur baru LMI. Beliau menjabat sebagai direktur LMI sampai bulan April 2006. Dalam rentang waktu bulan Mei 2006 sampai dengan bulan Februari 2007 Dewan Pengurus mengangkat Agung Wijayanto sebagai Pjs Direktur LMI. Kemudian pada bulan Maret 2007 Dewan Pengurus mengangkat Sigit Prasetya sebagai direktur LMI sampai bulan September 2008. Dan di bulan Oktober 2008 Direktur LMI dipegang oleh Wahyu Novyan, S.Sos, sampai sekarang.
Kini, seiring dengan perjalanan waktu, SDM LMI menjadi 113 orang di seluruh Jawa Timur. Jumlah ini belum termasuk relawan dengan semua tingkatan. Kemudian, pada Rapat Kerja 2008 lalu, LMI memamantapkan diri dengan tampil sebagai lembaga dana sosial yang tidak hanya mengelola dana ZIS, namun juga termasuk wakaf, hibah dan dana sosial lainnya.
Diharapkan dengan adanya pengembangan ini, LMI semakin kokoh dalam mengarus-utamakan ZISWAF dan menjadi semakin mengakar di level lokal dan nasional. Ibarat padi, LMI semakin berisi semakin menunduk, makin tua, makin bijaksana. LMI pun mencoba semakin peduli kepada masyarakat tak berpunya melalui program-program pemberdayaannya. Impian akan Indonesia sejahtera pun semoga bisa direalisasikan. Di lubuk hati , di ujung pikiran. Peduli untuk berbagi, siapapun kita menyimpan energi. Peduli untuk berbagi.

b. Visi dan Misi LMI
Visi
: Menjadi lembaga dana sosial yang mengakar di Jawa Timur dan berperan di tingkat nasional serta menjadi pelopor dalam mengarusutamakan, menghimpun dan mendayagunakan zakat, Infaq, shodaqoh, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya untuk pemberdayaan ummat.
Misi
:
1) Mengarusutamakan zakat, infaq, shodaqah, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya sebagai sumberdaya pemberdayaan ummat, melalui sosialisasi dan pendidikan publik;
2) Menghimpun zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya secara profesional, transparan, akuntabel;

3)  Mendayagunakan zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya secara tepat sasaran dan mengedepankan kemitraan profesional;

4) Melayani para pemangku kepentingan secara baik dan tepat melalui peningkatan terus-menerus tatakelola kelembagaan, penguatan budaya kepedulian, learning dan growth, kekokohan proses internal, dan in-time-delivery service.
c. Susunan Manajemen LMI

Dewan Syariah
 

Ketua

: Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA

Anggota

: H. Ahmad Mudzoffar Jufri, MA

Dewan Pengurus


Ketua

: H. Amin, Ak. MM

Sekretaris

: H. Agung Wijayanto

Angggota

: Ir. Yusuf Rohana

Bendahara

: Nugroho Iriyanto, SE

Direksi

Direktur Eksekutif



: Syaiful Arifin, SS

Manajer Pemberdayaan dan CS

: Agung Budiono, SH

Manajer Keuangan


: Adam Mustika, SE

Manajer Penghimpunan


: Ozi Riyanto, ST

Manager Operasional


: Eko Winarno
3. LMI CABANG TULUNGAGUNG
a. Sekilas Tentang LMI Tulungagung

Lembaga Manajemen Infaq (LMI) adalah lembaga amil zakat yang didirikan oleh beberapa alumni STAN yang bekerja dilingkungan Departemen Keuangan dan BPKP di wilayah Jawa Timur pada 16 September 1995 dan disahkan menjadi LAZ Provinsi Jawa Timur dengan surat Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 451/1702/032/2005. LMI Tulungagung diresmikan oleh LMI Pusat pada 25 September 2005, dengan alamat di Jl. Letjen Suprapto No. 96 Kepatihan Tulungagung.
Lembaga Manajemen Infaq (LMI) adalah lembaga filantropi profesional yang berkhidmat mengangkat harkat martabat masyarakat dhuafa (masyarakat kurang mampu) melalui penghimpunan dana ZISWAF (zakat, infaq, sedekah, dan wakaf) masyarakat dan dana corporate sosial responsibility perusahaan.
Program-program sosial dan pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat tidak mampu yang digulirkan telah menjadikan dana masyarakat yang dihimpun LMI memiliki nilai tambah dan manfaat yang berlipat ganda bagi masyarakat kurang mampu. Karena LMI berusaha senantiasa menumbuhkan iklim transparansi dan profesionalitas untuk mengawal amanah masyarakat yang demikian besar.
b. Susunan Pengurus LMI Tulungagung

Kepala Cabang


: Burhan Samsudin Said

Marketing & Fundraising
: Rofik Gunawan





 
 Subandi






 Susanto





 
 Samsul Arifin
Program



: Asrofi Munzar
Supporting System

: Suroso & Ma’ruf Ridho’i
c. Job Description Masing-Masing Bagian

1) Kepala Cabang

a) Bertanggungjawab kepada kantor pusat;
b) Memimpin jalannya lembaga sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum yang telah digariskan oleh kantor pusat guna mewujudkan visi, misi, isi, dan semangat AD/ART lembaga;
c) Menjabarkan kebijakan umum yang telah digariskan kantor pusat dan mentransfernya kepada seluruh karyawan;
d) Menyusun rencana anggaran dan rencana kerja lembaga untuk tahn buku yang akan datang kepada kantor pusat dan selanjutnya menyampaikan kepada seluruh karyawan;
e) Mengusulkan penambahan, pengangkatan, pemberhentian karyawan sesuai dengan kebutuhan operasional dan kondisi lembaga;
f)   Mengamankan harta lembaga agar terlindungi dari penyelewengan, bahaya kebakaran, pencurian, perampokan dan kerusakan;
g) Bertanggung jawab atas selesainya tugas dan kewajiban harian seluruh devisi;
h) Bertanggung jawab atas terjalinnya hubungan kerja/kemitraan dengan pihak lain secara baik dan menguntungkan;
i)   Bertanggung jawab atas tercapainya target kerja masing-masing divisi;
j)   Bertanggung jawab atas  terciptanya suasana kerja yang harmonis, dinamis, disiplin dan Islami.

2) Marketing & Fundraising

a) Bertanggung jawab kepada kepala cabang;
b) Mengawasi semua aktifitas yang berhubungan dengan Donatur dan pengambilan dana;
c) Bertugas mencari donatur dan sumber-sumber dana yang bisa dimanfaatkan;
d) Menjalin hubungan baik dengan donatur, memberikan pembinaan sesuai kondisi yang ada, dan memberdayakan peran donatur;
e) Melakukan pendapatan lengkap dan mengarsip semua donatur yang menjadi tanggung jawabnya;
f)   Mengambil dana dari donatur yang menjadi tanggung jawabnya dan menyerahkan hasilnya kepada bagian administrasi-keuangan, mencatat, mengadministrasi dan melaporkan ke Devisi Administrasi dan Keuangan;
g) Staf Fundraising diperkenankan merekrut tenaga marketing Free Lance sepengetahuan Kepala Cabang. Pengambilan dana dari donatur rutin yang diperoleh marketing Free Lance otomatis menjadi tangung jawab staff fundraising yang bersangkutan.
h) Merencanakan kunjungan harian, mencatat kunjungan, sera melaporkannya setiap hari kepada Divisi Administrasi dan Keuangan.
i)   Target kunjungan perhari adalah 25 kunjungan yang berhasil.
3) Program

a) Bertanggung jawab kepada Kepala Cabang;
b) Bertanggung jawab merencanakan program, melaksanakan, mengevaluasi, serta melaporkan kepada Kepala Cabang lewat Divisi Adminstrasi dan Keuangan;
c) Mempersiapkan program follow up dan melakukan pengawasan pelaksanaannya;
d) Merencanakan penggalian dana kegiatan, bertanggung jawab atas akurasi penerima dananya dan melaporkan Kegiatan pada donatur/sponsor pendukung kegiatan.

4) Supporting System

a) Bertanggung jawab kepada Kepala Cabang;
b) Menghimpun bukti-bukti transaksi. Mengawasi semua data yang diperlukan untuk penyusunan laporan dan memastikan senua tercatat dengan baik;
c) Membuat laporan keuangan, laporan evaluasi bulanan, laporan kegiatan, dokumentasi kegiatan dan segala laporan yang diperluaskan. Khusus laporan keuangan & laporan evaluasi bulanan maksimal selesai tanggal 3 bulan berikutnya;
d) Bertanggung jawab atas operasional kantor;
e) Mengarsip semua berkas, surat keluar masuk dan dokumen;
f)   Colecting seluruh arsip dan menyimpan di tempat yang aman;
g) Mengurusi pengajian karyawan, semua kompensasi, dan mengurus asuransi;
h) Mewakili pimpinan berhubungan dengan pihak luar jika pimpinan berhalangan.
i)   Menjalin kerjasama dengan pihak luar untuk penggalian dana;
j)   Laporan harian meliputi;

· Rekapitulasi kas harian (seluruh kondisi riil keuangan setiap hari, rincian pemasukan dan pengeluaran harian);
· Controlling marketing (rencana kunjungan hari ini, realisasi kunjungan hari ini, rencana kunjungan esok hari, laporan entri data hari ini);
· Controlling program (form berisi rencana 3 bulan ke depan, bulanan, mingguan, skedul mingguan detil per hari, capaian perhari)

k) Menyediakan segala kebutuhan kantor (spanduk, brosur, ATK, majalah, buletin);
l)   Melakukan pembayaran listrik, telepon, air, pengadaan pulsa;
m)  Melakukan perbaikan inventaris kantor.
d. Program-Program Lembaga Manajemen Infaq (LMI)
Berikut ini adalah semua program yang terdapat di LMI secara umum;

1) Program Pintar
a) Beasiswa Pintar
Program berupa pemberian beasiswa kepada anak usia (SD, SMP) dari keluarga kurang mampu (dhuafa) dan SMA (kurang mampu dan berprestasi). Selain pemberian beasiswa, anak asuh juga mendapatkan pembinaan keislaman secara berkala.
b) Sekolah Pintar
Program pemberian bantuan secara gratis untuk biaya pendidikan tingkat pra sekolah dasar (tingkat PAUD dan TK) bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu (dhuafa).
c) Guru Pintar
Program guru pintar merupakan program pemberian bantuan insentif untuk guru di lembaga pendidikan Islam yang memiliki kemampuan lebih atau berprestasi serta kurang mampu dari sisi ekonomi.
d) Rumah Pintar
Merupakan program pencerdasan anak asuh, anak yatim dan siswa kurang mampu (bimbingan belajar, bimbingan rohani, pelatihan rutin anak asuh (indoor dan out door)
2) Program Dakwah & Masjid
a) Layanan Dakwah
Program layanan dakwah ini meliputi:
· Penyediaan penceramah dan khatib (umum, tarawih, radio dan TV)
· Kursus Terjemah Al-Qur’an
· Konsultasi Agama Islam
· Pelatihan Perawatan Jenazah
· Pelatihan keluarga SAMARA (sakinah, mawadah, warahmah)
b) Beasiswa Penghafal Qur’an
Bantuan biaya pendidikan untuk anak usia SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, yang secara intensif sedang dalam proses menghafal Al-Quran.
c) Peduli Guru Qur’an
Bantuan insentif kepada Guru Qur’an di lembaga pendidikan Al-Quran atau Taman baca Al-Quran seperti TPQ dan TPA.
d) Peduli Da’i
Program Peduli Da’i adalah program pemberian bantuan intensif bagi da’i/ustadz/juru dakwah guna menunjang aktivitas dakwah di daerah binaan LMI.
3) Program Sehati
a) Rumah Sehati
Sarana layanan kesehatan terjangkau untuk memenuhi kebutuhan kesehatan khususnya untuk masyarakat kurang mampu. Adapun layanan yang diberikan di Rumah Sehati meliputi pemeriksaan dan pengobatan umum, check-up kesehatan, khitan, layanan KB dan layanan untuk ibu hamil. Rumah Sehati yang terletak di jalan Barata Jaya XXII/20 ini, memberikan layanan jam buka mulai dari jam 9 pagi hingga jam 16 sore.
b) Bersalin Cuma-Cuma
Program layanan yang diberikan kepada ibu-ibu hamil dari keluarga kurang mampu yang meliputi layanan periksa kandungan, USG, proses persalinan, control pasca persalinan hingga imunisasi.
c) Santunan Sehati
Untuk membantu meringankan beban keluarga pasien yang kurang mampu maka LMI memberikan santunan langsung yang diberikan kepada pasien yang menderita penyakit berat.
d) Banana Sehati
Pemberian bantuan langsung kepada korban bencana alam berupa makanan, minuman, obat-obatan, dan kebutuhan darurat yang lain.
4) Program Emas
a) Bantuan Emas
Pemberdayaan ekonomi dengan pemberian modal usaha dan pembinaan kepada masyarakat kurang mampu yang sudah mempunyai usaha mikro. Dengan program ini, diharapkan mereka mampu meningkatkan skala usahanya sehingga kesejahteraan mereka bisa meningkat pula.
b) Forum Silaturahim Emas
Forum pertemuan tiga bulanan yang diperuntukkan kepada para penerima modal usaha BOS Emas yang menjadi moment silaturahim dan pembinaan baik dalam bidang kewirausahaan maupun bidang pembinaan agama Islam.
c) Layanan Emas
Pemberian bantuan uang yang dilakukan langsung kepada para mustahik yang benar-benar tidak mampu terkait dengan kebutuhan hidup sehari-hari (makan), membayar hutang, biaya pulang ke daerah asal, dan kondisi-kondisi darurat lainnya.
5) Program Yatim
a) Peduli Yatim
Program penyaluran bantuan biaya sekolah dan biaya hidup yang disertai pula dengan pembinaan secara berkala kepada anak yatim usia sekolah (SD, SMP, SMA) dari keluarga kurang mampu. Dalam program ini, para donatur mendapatkan informasi perkembangan kondisi dan profil anak asuh secara berkala.
b) Pesantren Mahasiswi Mutiara
Program pembinaan mahasiswi perguruan tinggi negeri yang mempunyai latar belakang yatim dan kurang mampu namun berprestasi dan aktif dalam kegiatan organisasi. Bantuan berupa pemberian fasilitas tempat tinggal bersama dan kurikulum pembinaan yang ada, dengan harapan mereka bisa menjadi muslimah yang unggul, mandiri, dan berakhlakul karimah.
Dari beberapa program yang ada di LMI di atas, tidak semuanya ada di LMI Tulungagung, hanya beberapa program yang telah dijalankan oleh LMI Tulungagung. Adapun program-programnya adalah sebagai berikut;

1) Program Dakwah & Masjid
a) Membangun/memperbaiki Masjid/Mushola
b) Beasiswa penghafal Al-qur’an
c) Peduli guru Qur’an
d) Peduli Da’i
2) Program Pintar
a) Beasiswa pintar
b) Sekolah Pintar
c) Guru Pintar

3) Program Sehati
a) Bersalin Cuma-Cuma

b) Santunan Sehati
c) Banana sehati

4) Program Emas
a) Bantuan emas
b) Layanan Emas
5) Program Yatim, yang terdiri dari yatim peduli.

Program-program di atas telah dilaksanakan oleh pihak LMI. Dari setiap program tersebut menghabiskan dana yang berbeda-beda. Seperti dipaparkan oleh Bapak Burhan selaku Pimpinan Cabang LMI Tulungagung sebagai berikut;

Jumlah dana yang disalurkan untuk program Pintar itu paling banyak, sekitar 40%, lalu program Dakwah dan Masjid sekitar 30%, kemudian yang ke tiga itu program Sehati sekitar 20%, kemudian program Emas sekitar 2,5%, dan terakhir 7,5% untuk program Yatim.
 
Data yang dipaparkan oleh Bapak Burhan tersebut adalah rata-rata prosentase pada tahun 2011. Untuk lebih jelasnya berapa besar dana yang tersalurkan pada masing-masing program, maka peneliti mengolahnya dalam bentuk tabel sebagai berikut;
Tabel 4.1
Jumlah Dana Tersalur Tahun 2011
	No
	Program
	Prosentase
	Dana yang disalurkan

	1
	Program pintar
	40%
	Rp. 192.000.000,00

	2
	Program Dakwah dan Masjid
	30%
	Rp. 144.000.000,00

	3
	Program sehati
	20%
	Rp.   96.000.000,00

	4
	Program Emas
	7,5%
	Rp.   36.000.000,00

	5
	Program yatim
	2,5%
	Rp.   12.000.000,00

	Jumlah
	100%
	Rp. 480.000.000,00


           Sumber: Bapak Burhan Samsudin Said, dalam wawancara dan diolah oleh peneliti

Jumlah dana tersalur dalam setiap program di atas diperoleh dari nilai prosentase dikalikan dengan jumlah dana yang terkumpul pada tahun 2011. Sebagaimana telah diketahui bahwa jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh pihak LMI Tulungagung pada tahun 2011 adalah kurang lebih sebanyak Rp. 40.000.000.
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat berapa banyak dana yang tersalurkan pada masing-masing program yang dimiliki oleh LMI Tulungagung. Dapat pula dilihat bahwa program yang paling mendapatkan kucuran dana paling banyak adalah program pintar. Dalam hal ini nampaknya LMI lebih mementingkan program pengembangan pendidikan dalam programnya. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan adalah merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan membina hidup yang baik, yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia. Bagi suatu bangsa yang ingin maju, pendidikan memang harus dipandang sebagai sebuah kebutuhan yang sama halnya dengan kebutuhan-kebutuhan pokok lain. Dengan pendidikan maka akan tercipta SDM yang cerdas, pintar dan bertanggungjawab yang nantinya akan mampu membawa Indonesia menjadi lebih maju. Maka tentunya upaya LMI untuk membantu memberikan beasiswa bagi anak-anak berprestasi yang kurang mampu merupakan hal sangat baik dan tepat. Semakin banyaknya dana yang tersalur untuk program pendidikan itu berarti banyak pula peluang yang dimiliki oleh siswa yang kurang mampu untuk tetap dapat menikmati bangku sekolah, bahkan bisa sampai ke jenjang perkuliahan.
Berikut akan dipaparkan juga beberapa program yang telah terealisasikan oleh LMI dalam upayanya dalam membantu masyarakat. Data berikut diperoleh dari website resmi LMI.

1. Bantu Biaya Berobat

Bantuan biaya berobat ini salah satunya diberikan kepada Ibu Tukilah yang tinggal di Kecamatan Ngunut. Pihak LMI Tulungagung memberikan bantuan biaya berobat Ibu Tukilah yang mengalami gagar otak karena kecelakaan pada bulan Agustus tahun 2011.
2. Bersalin Cuma-Cuma
Bersalin Cuma-cuma salah satunya diberikan kepada keluarga Bapak Nahronin yang tinggal di Dususn Gambar, Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol. Istri Bapak Nahronin yaitu Ibu Sudartik melahirkan anaknya pada tanggal 29 Agustus 2011 di RSU Dr. Iskak Tulungagung.
3. Beasiswa Pintar LMI Tulungagung
LMI Tulungagung pada bulan September 2011 telah menambah penerima beasiswa pintarnya sebanyak 8 orang siswa. Ke 8 siswa tersebut sekarang telah bergabung bersama 85 pelajar penerima beasiswa dari program Pintar LMI Tulungagung.
4. Khitan Massal Gratis
Dalam rangka menyambut bulan suci Ramadhan, LMI bekerja sama dengan BSM melaksanakan khitanan masal gratis. Acara tersebut berlangsung di Jl. Raya Demuk LK.2 Dusun Beji Desa Ngunut, Kecamatan Ngunut Tulungagung pada 04 Juli 2011. Peserta yang mengikuti acara khitan gratis ini sebanyak 11 anak dari berbagai daerah di Kecamatan Ngunut.
B. PAPARAN DATA PENELITIAN
Sebagai sebuah upaya mensosialisasikan wakaf uang untuk kesejahteraan sosial, maka diperlukan sosialisasi secara intensif oleh pihak yang berwenang agar wakaf uang dapat diterima dengan lebih cepat oleh masyarakat. Harus diakui bahwa wacana wakaf uang ini memang masih baru dalam pemahaman masyarakat Indonesia, bahkan sampai sekarang pun paham wakaf uang masih belum begitu dipahami oleh banyak pihak atau lembaga perwakafan yang ada. Karena di kalangan umat Islam sendiri wakaf masih popular dengan aset tanah. Sehingga untuk merubah paradigma perwakafan yang baru ini sangat perlu dilakukan kerjasama yang baik antara berbagai instansi pengelola wakaf untuk melakukan penggalangan dana umat.
Untuk keperluan memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, ada beberapa informan yang telah diwawancarai, yaitu Bapak Burhan Samsudin Said, Bapak Rofiq Gunawan, Bapak Suroso, dan Bapak Asrofi Munzar.

Burhan Samsudin Said adalah salah satu pengurus di LMI Tulungagung yang pada saat ini menjabat sebagai Kepala Cabang. Sebelum melakukan wawancara dengan bapak Burhan, peneliti terlebih dahulu meminta data tertulis kepada salah satu pengurus LMI mengenai profil lembaga dan berbagai program yang ada di LMI. Kemudian peneliti membuat janji untuk wawancara dengan Bapak Burhan pada hari Senin, 28 Mei 2012 di kantor LMI Tulungagung yang beralamat di Jl. Letjen Suprapto No.96 Kepatihan Tulungagung. Data yang berhasil digali dari beliau adalah data terkait dengan langkah-langkah sosialisasi program wakaf uang, upaya penggalangan dana wakaf, alokasi pemanfaatan dana wakaf uang, hal-hal yang menjadi kendala dalam menjalankan sosialisasi kepada masyarakat, serta hal-hal lain yang mendukung data penelitian.

Rofik Gunawan merupakan informan kedua yang diwawancarai. Beliau adalah pengurus LMI Tulungagung yang pada saat ini menjabat sebagai Marketing dan fundraising. Wawancara dilakukan dengan beliau pada hari Kamis tanggal 31 Mei 2012 bertempat di Kantor LMI Tulungagung. wawancara tersebut memang sebelumnya tidak ada janji terlebih dahulu, karena bagian marketing sangat sibuk di lapangan. Sehingga ketika secara kebetulan peneliti bertemu dengan beliau di kantor, maka peneliti memanfaatkan kesempatan tersebut untuk wawancara dengan beliau. Melalui informan kedua ini, peneliti mendapatkan beberapa informasi yang berkenaan dengan sosialisasi wakaf uang, sistem pengumpulan dana, wilayah yang menjadi target sosialisasi, serta kendala yang dialami dalam melakukan sosialisasi.
Suroso merupakan informan ketiga dalam penelitian ini. Beliau adalah pengurus LMI Tulungagung yang pada saat ini menjabat sebagai suporting system. Wawancara dengan beliau dilakukan pada tangal 14 Juni 2011 bertempat di Kantor LMI Tulungagung. Melalui informan ketiga ini informasi yang berhasil diperoleh oleh peneliti adalah informasi seputar pengelolaan terhadap dana yang telah berhasil dihimpun oleh LMI Tulungagung.

Azrofi Munzar merupakan informan keempat dalam penelitian ini. Beliau adalah pengurus LMI Tulungagung yang yang pada saat ini menjabat sebagai program. Wawancara dengan beliau dilakukan pada tanggal 10 Juni 2012 bertempat di Kantor LMI Tulungagung. Melalui informan keempat ini, informasi yang berhasil didapatkan peneliti adalah informasi mengenai rencana kerja LMI serta program yang dilakukan dalam mengelola dana yang dihimpun oleh pihak LMI.
1. Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Uang LMI Tulungagung
Sejak berdirinya LMI Tulungagung tahun 2005, semakin lama keberadaan LMI ini semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah dana keseluruhan yang berhasil dihimpun oleh pihak LMI. Upaya menggalang dana wakaf uang yang dilakukan LMI Tulungagung sudah dilakukan sejak berdirinya LMI pada Tahun 2005. Adapun perkembangan jumlah dana tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut; 

Tabel 4.2
Perkembangan Jumlah Dana ZISWAF
	Tahun
	Rata-rata Jumlah Pendapatan tiap bulan
	Rata-rata Jumlah pendapatan tiap tahun

	2005
	Rp.  3.000.000,00
	Rp.  36.000.000,00

	2006
	Rp.  5.000.000,00
	Rp.  60.000.000,00

	2007
	Rp.  8.000.000,00
	Rp.  96.000.000,00

	2008
	Rp. 13.000.000,00
	Rp. 156.000.000,00

	2009
	Rp. 25.000.000,00
	Rp. 300.000.000,00

	2010
	Rp. 35.000.000,00
	Rp. 420.000.000,00

	2011
	Rp. 40.000.000,00
	Rp. 480.000.000,00


  Sumber: Bapak Burhan Samsudin Said, dalam wawancara  dan diolah oleh peneliti

Data di atas merupakan rata-rata jumalah dana yang berhasil dikumpulkan oleh pihak LMI yang merupakan gabungan dari dana ZISWAF. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun jumlah dana yang terkumpul di LMI cukup banyak dan terus meningkat.

Untuk memudahkan upaya menghimpun dana kepada masyarakat di daerah Tulungagung, pihak LMI melakukan pembagian wilayah yang menjadi target masing-masing karyawan. Adapun wilayah tersebut terbagi ke dalam empat bagian, yaitu bagian Timur, Barat, Tengah dan Selatan, dimana disetiap bagian tersebut terdiri dari beberapa kecamatan. Dengan begitu akan lebih mudah bagi LMI untuk menentukan pembagian wilayah terhadap para karyawan yang bertugas menggalang dana. Pembagian wilayah tersebut adalah sebagai berikut;

1) Bagian Timur:

a) Kec. Ngunut

b) Kec. Rejotangan
c) Kec. Kalidawir
d) Kec. Pucanglaban
e) Kec. Tanggunggunung

2) Bagian Tengah:

a) Kec. Tulungagung

b) Kec. Kedungwaru
c) Kec. Boyolangu
d) Kec. Sumbergempol
e) Kec. Gondang

3) Bagian Barat:

a) Kec. Sendang

b) Kec. Karangrejo
c) Kec. Kauman
d) Kec. Ngantru

4) Bagian Selatan:

a) Kec. Bandung

b) Kec. Pakel
c) Kec. Campurdarat
d) Kec. Besuki
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh data-data yang dapat digunakan untuk menjawab fokus penelitian yang dipaparkan di depan, terkait dengan strategi yang dilakukan oleh LMI Tulungagung dalam menghimpun dan menggalang dana wakaf uang. Sehingga dapat diketahui bahwa ada beberapa langkah strategis yang diupayakan oleh LMI Tulungagung, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menyebarkan Majalah
Upaya menyebarkan majalah ini dilakukan dengan cara membagikan majalah kepada para donatur rutin pada setiap bulannya. Dalam majalah itu berisikan macam informasi yang bermanfaat bagi para pembacanya. Hal itu dilakukan dengan harapan bahwa donatur akan menunjukkan majalah tersebut ke teman-temannya dan mereka akan tertarik menjadi donatur juga. Hal ini sebagaimana yang diketahui peneliti dalam wawancara dengan pengurus LMI.
jadi gini mbak, salah satu cara sosialisasi kami yaitu dengan memberikan buletin untuk para donatur yang rutin. Dimana dalam buletin itu mempunyai tema yang beda setiap bulannya. Dan di dalamnya berisi tentang motivasi, tips-tips, program-progam yang telah bejalan, dan banyak yang lainnya, sampai resep masakpun juga ada. Jadi nanti donatur bisa menunjukkan ke teman-temannya, dan bila mereka ingin mendapat majalah itu mereka harus jadi donatur rutin dulu di LMI.

Cara yang bagus memang, mencoba menarik minat kepada orang lain untuk menjadi donatur dengan memberikan fasilitas  majalah yang berisikan hal-hal yang sangat bermanfaat untuk tiap bulannya bila mereka bersedia menjadi donatur tetap. Tentunya bagi orang atau pun lembaga yang berpenghasilan tinggi, bukan hal yang sulit bila mereka bersedia menjadi donatur rutin di LMI. Karena selain akan mendapat pahala dengan menjadi donatur, mereka juga akan mendapatkan majalah yang sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan setiap bulannya.
b. Menyebarkan Buletin
Penyebarluasan informasi mengenai program-program yang dimiliki LMI adalah dengan menyebarkan buletin. Cara yang efektif, karena dengan cara ini berbagai program dan produk yang dicanangkan oleh LMI dapat tersebar. Buletin di LMI diterbitkan sekali setiap bulannya.
Dalam buletin ini telah dimuat dan diinformasikan dengan jelas mengenai semua program yang dimiliki LMI Tulungagung. Dengan buletin ini semua donatur di berbagai daerah dapat menerima informasi mengenai program-program yang telah dilakukan ataupun program baru yang dicanangkan oleh LMI Tulungagung. Hasil wawancara dengan pengurus LMI Tulungagung mengenai hal tersebut adalah sebagi berikut; “Kami setiap bulannya ada buletin mbak untuk disebarkan, dan itu tidak hanya untuk donatur saja, tapi juga untuk masyarakat umum. Dalam buletin itu ada program-program yang dimiliki LMI”.

Jadi buletin yang diterbitkan oleh LMI itu untuk disebarkan kepada masyarakat luas sebagai saran sosialisasi mengenai program-program yang dimiliki LMI guna menarik minat masyarakat untuk menjadi donatur. Buletin tersebut oleh pihak LMI Tulungagung disebarkan ke tempat-tempat yang ramai seperti Rumah sakit, Puskesmas, BPR, dan lain-lain, sebagaimana yang dipaparkan oleh pengurus LMI Tulungagung berikut;
Buletin itu biasanya kami sebarkan di BPR, Rumah Sakit, Puskesmas, pokoknya yang rame gitu mbak. Di sana kami juga memberikan penjelasan bagi orang-orang yang kurang mengerti mengenai program-program di LMI Tulungagung.
 
Langkah yang tepat memang menyebarkan buletin di tempat-tempat yang banyak didatangi orang ataupun di kantor-kantor pejabat yang notabenenya berpenghasilan cukup tinggi. Dengan begitu keberadaan LMI akan semakin banyak diketahui oleh masyarakat umum dan akan sangat memungkinkan juga akan menambah jumlah orang yang menjadi donatur di LMI.
c. Forum Diskusi

Dalam upaya sosialisasi sekaligus upaya pencarian donatur,  pihak LMI menggunkan forum diskusi dengan beberapa orang yang sebelumnya telah dikonfirmasi untuk ikut dalam forum tersebut. Forum tersebut biasanya dilakukan di kantor perpajakan setelah jam kantor selesai.  Forum tersebut dilakukan dikantor pajak karena disana juga ada beberapa donatur LMI, dan diskusi disana juga merupakan upaya untuk memperbanyak donatur dari pegawai di kantor tersebut.
Dalam diskusi tersebut mereka saling sharing mengenai masalah  keagaman ataupun saling memberikan saran atas masalah-masalah yang sedang dihadapi. Hal ini seperti yang disampaikan  oleh pengurus LMI berikut;
Kami ada sejenis tarjih sederhana, biasanya setelah jam kantor selesai. Berkumpul di mushola kantor, biasanya sih di kantor pajak sana, dan membahas soal keagamaan dan saling sharing. Ya orangnya memang tidak banyak sih mbak, cuma beberapa orang yang mau saja. Di situ kami ya sembari mensosialisasikan produk-produk kami.

d. Menjemput Dana dari Donatur
Upaya lain yang dilakukan LMI dalam menggalang dana dari masyarakat adalah dengan menjemput dana dari donatur. Jadi setiap harinya semua pengurus selalu terjun ke lapangan untuk mengambil dana dari para donatur yang menyebar di seluruh daerah Tulungagung. Hal ini sebagaimana yang diketahui peneliti dalam wawancara dengan pengurus LMI Tulungagung.

Dalam menggalang dana dari masyarakat, kami menggambil dananya kepada para donatur. Jadi mulai tanggal 1 sampai tanggal 20 semua pengurus bagian lapangan harus berada di lapangan untuk mengambil dana dari para donatur. Dari kurang lebih 1500 donatur yang ada itu hampir semuanya kami datangi, jadi sangat jarang donatur datang sendiri ke kantor. Bahkan yang transfer saja juga sangat jarang, mungkin hanya dua atau tiga orang saja yang transfer.

Langkah tersebut merupakan langkah yang cukup bagus dilakukan oleh LMI. Dengan langkah menjemput dana dari donatur itu akan mempermudah donatur dalam memberikan dananya. Meskipun terlihat kurang begitu efisien, tapi mengingat karakter masyarakat Indonesia yang kesadaran beramalnya kurang, maka itu adalah langkah yang paling tepat. Jadi tidak akan ada lagi alasan tidak punya waktu untuk datang ke LMI ataupun transfer karena terlalu sibuk, sebab pihak LMI yang akan datang sendiri kepada donatur.
2. Pengelolaan Dana Wakaf Uang LMI Tulungagung

Sejak berdirinya LMI di Tulungagung tahun 2005, dana yang terkumpul dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Sebagaimana disampaikan oleh kepala cabang LMI Tulungagung sebagai berikut;

Dana yang kami peroleh tahun 2005 itu sekitar tiga juta, tahun 2006 sekitar lima juta, tahun 2007 delapan juta, tahun 2008 sekitar tiga belas juta, untuk tahun 2009 sekitar dua puluh lima juta, tahun 2010 berada pada angka tiga puluh lima juta, dan di tahun 2011 sekitar empat puluh juta.

Dari apa yang dipaparkan oleh Pak Burhan tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan dana LMI Tulungagung setiap tahunnya mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa LMI di Tulungagung berkembang dengan baik dan mendapat respon positif dari masyarakat terbukti bahwa dana yang terkumpul terus mengalami peningkatan.

Dana yang terkumpul di LMI Tulungagung terdiri dari beberapa sumber yaitu zakat, infaq dan wakaf. Dimana dana terbesar yang diperoleh adalah dari infaq. Hal tersebut sabagaiman disampaikan oleh salah satu pengurus LMI Tulungagung berikut;
Perolehan dana wakaf di sini itu paling sedikit, dana yang paling banyak diperoleh di sini itu diperoleh dari infaq, prosentasenya itu sekitar 75%, setelah itu zakat sekitar 20-24%, dan sisanya adalah dari wakaf.

Adapun perkembangan jumlah dana wakaf uang yang diperoleh LMI Tulungagung dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 4.3
Perkembangan Jumlah Dana Wakaf

	Tahun
	Rata-rata Jumlah Pendapatan Dana Keseluruhan Tiap Tahun
	Rata-rata Jumlah Pendapatan Dana  Wakaf Uang Tiap Tahun

	2005
	Rp.   36.000.000,00
	Rp.   360.000,00

	2006
	Rp.   60.000.000,00
	Rp.   600.000,00

	2007
	Rp.   96.000.000,00
	Rp.   960.000,00

	2008
	Rp. 156.000.000,00
	Rp. 1.560.000,00

	2009
	Rp. 200.000.000,00
	Rp. 2.000.000,00

	2010
	Rp. 420.000.000,00
	Rp. 4.200.000,00

	2011
	Rp. 480.000.000,00
	Rp. 4.800.000,00


Jumlah dana wakaf uang diatas diperoleh dari prosentase jumlah dana wakaf uang dikalikan dengan rata-rata jumlah pendapatan dana keseluruhan yang diperoleh LMI. Dalam tabel di atas dijumlah dengan asumsi prosentase wakaf yang diperoleh LMI adalah 1%, karena diketahui bahwa prosentase perolehan dana wakaf uang berkisar antara 1% - 5%, dan peneliti menjumlah dengan pendapatan minimal.

Jauh dari keinginan yang selama ini diharapkan bahwa dana wakaf dapat terkumpul banyak dan dapat dikelola untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Di LMI ternyata dana wakaf yang terkumpul sangatah kecil. Belum diketahui penyebab yang pasti kenapa sedikit sekali dana wakaf yang terkumpul. Kesimpulan sementara adalah bahwa pemahaman yang kurang dari masyarakatlah yang menyebabkan sedikitnya yang menjadi donatur wakaf sehingga sedikit pula dana wakaf yang terhimpun. Kesimpulan tersebut berdasarkan apa yang disampaikan oleh pengurus LMI berikut;

masyarakat itu merasa lebih mudah bila melakukan infaq, karena kebanyakan orang beranggapan wakaf itu ya untuk masjid, jadi uang mereka lebih mudahnya digunakan untuk infaq saja yang lebih umum menurut mereka. Jadi terbentur dengan pemahaman masyarakat mengenai wakaf uang.

Dari apa yang dipaparkan dalam pernyataan di atas, nampaknya perlu adanya sosialisasi yang lebih mengenai wakaf uang kepada masyarakat, agar mereka tidak beranggapan bahwa wakaf itu hanya terbatas untuk masjid ataupun benda-benda tidak bergerak lainnya. Masyarakat harus mengetahui bahwa wakaf dengan uang uang akan lebih mudah bagi wakif ataupun nazhirnya. Karena wakaf uang dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa harus menunggu mereka menjadi tuan tanah terlebih dahulu. Selain itu dari segi pengelolaannya, wakaf uang akan lebih mudah dan fleksibel.
Pola pengelolaan wakaf uang yang ada dilakukan oleh  LMI Tulungagung, pada awalnya dilakukan dengan menginvestasikannya pada suatu perusahaan dengan harapan dana itu dapat berkembang dan bertambah. Berkembang serta bertambahnya dana tersebut tentunya akan semakin mampu untuk mendukung berjalannya program-program yang telah ada menjadi lebih maksimal. Akan tetapi, seiring dengan berjalannya waktu pihak LMI tidak lagi menginvestasikan dananya pada perusahaan, karena banyak resiko yang harus dihadapi. Karena itu adalah dana amanah dari umat, maka pihak LMI tidak mau ambil resiko dengan tetap berinvestasi pada perusahaan lain. Hal ini seperti yang disampaikan oleh salah satu pengurus LMI selaku suporting sistem sebagai berikut;
Dahulu pada awalnya pihak LMI mengelola dana yang diperoleh untuk dikembangkan melalui investasi ke suatu perusahaan. Akan tetapi kami memutuskan untuk tidak menginvestasikannya lagi karena resiko yang dihadapi cukup banyak. Sehingga dana yang ada untuk sementara dikelola sendiri tanpa melibatkan suatu perusahaan lain.


Pengelolaan sendiri seperti yang disampaikan bapak Suroso di atas, bukan berarti dana yang terkumpul dikelola dan dikembangkan. Dana itu hanya dihimpun untuk kemudian langsung disalurkan pada program wakaf yang ada, dan belum ada upaya pengembangan untuk dana tersebut.
3. Pendistribusian Dana Wakaf Uang LMI Tulungagung
Secara prinsip hasil pengelolaan dana wakaf uang dapat dimanfaatkan secara lebih luas dalam rangka kesejahteraan masyarakat banyak.  Pemanfaatan dana tersebut tidak hanya untuk kepentingan yang selalu terkait dengan ibadah secara sempit seperti bangunan masjid, mushola, pemakaman, pondok pesantren dan lain-lain, tapi juga bisa dimanfaatkan untuk kepentinga sosial yang lebih luas dan menyeluruh, termasuk bisa digunakan untuk pemberdayaan masyarakat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa pemanfaatan wakaf uang yang ada di LMI Tulungagung adalah untuk pembangunan serta membantu pembangunan ataupun perbaikan mushola atau masjid. Informasi ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus LMI sebagai berikut;
untuk wakaf uang kami ada program untuk masjid. Jadi dana wakaf yang terkumpul itu disalurkan untuk pembangunan masjid secara penuh ataupun hanya membantu perbaikan atau pembangunannya saja. selain itu kami juga ada program untuk Al-Qur’an juga.

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa dana wakaf uang yang berhasil dihimpun oleh LMI Tulungagung tersebut disalurkan langsung untuk membangun dan membantu renovasi atau pembangunan masjid dan mushola. Selain untuk mushola, dana wakaf uang juga digunakan untuk program pengadaan Al-Qur’an. Al-Qur’an yang diterbitkan LMI tersebut diberikan kepada para donatur, masjid-masjid serta da’i-da’i pengelola masjid. Untuk program masjid, setiap bulannya pihak LMI memberikan bantuan kepada kurang lebih dua hingga tiga masjid ataupun mushola. Masjid atau Mushola yang dibantu adalah mereka yang mengajukan permohonan bantuan kepada pihak LMI.
Penyaluran dana wakaf uang di LMI bisa dikatakan belum produktif, karena penggunaannya masih terbatas untuk hal-hal yang sifatnya hanya untuk beribadah saja. Bahkan masih hanya terbatas pada pembangunan masjid dan mushola serta pengadaan Al-Qur’an.  Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Ketua Cabang LMI Tulungagung sebagai berikut; “Untuk saat ini dana wakaf uang masih disalurkan untuk dua program itu saja, yaitu Masjid dan Al-Qur’an”.

Sangat disayangkan memang kalau ternyata dana wakaf uang yang dihimpun LMI hanya dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif saja, namun hal tersebut bukan karena tanpa sebab. Minimnya dana wakaf uang yang terkumpullah yang menyebabkan dana wakaf uang hanya memungkinkan untuk disalurkan ke dua hal tersebut, dan tidak menyentuh aspek pemberdayaan. Sebenarnya sudah ada program pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak LMI, hanya saja program-program tersebut dijalankan dari dana Infaq, Sedekah dan Zakat.
karena dana wakaf yang diperoleh itu paling sedikit, maka untuk program wakaf kami masih mempunyai dua itu. Karena dengan dana yang terbatas tersebut belum memungkinkan untuk program-program pemberdayaan umat. Program-program pemberdayaan sudah kita laukan, hanya saja untuk program-program tersebut tidak dengan menggunakan dana wakaf.

Saat ini pihak LMI sedang melakukan  pembangunan masjid di daerah Sendang, dimana secara penuh dana tersebut berasal dari LMI. Hanya saja tidak sepenuhnya kebutuhan dari pembangunan masjid tersebut semua berasal dari dana wakaf. Sebagian untuk membangun masjid tersebut diambilkan dari dana infaq. 
Pembangunan masjid di Sendang sekarang ini tidak semuanya dari wakaf, karena dana wakaf yang terkumpul sangat sedikit, maka sebagian diambilkan dari dana infaq. Selain dari LMI, masyarakat di sekitar sana juga ikut serta membantu, baik dari segi jasa maupun bahan bangunan.

Dari hasil wawancara tersebut kita ketahui bahwa pembangunan masjid yang sedang dilakukan oleh pihak LMI di desa Sendang tidak sepenuhnya dana bersumber dari dana wakaf, melainkan juga dari dana infaq. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dana wakaf yang berhasil dikumpulkan oleh LMI masih belum maksimal.
Berikut adalah beberapa daftar Mushola ataupun Masjid yang pernah mendapat bantuan dana wakaf dari LMI Tulungagung pada tahun 2011.

Tabel 4.4
Daftar Masjid/Mushola yang dibantu LMI

	No
	Masjid/Mushola
	Alamat

	1
	Masjid Baiturrohman
	Perum Bangau Putih Kedungwaru Tulungagung

	2
	Masjid Al-Huda
	Desa Sendang, Kecamatan Sendang

	3
	Mushola Al-Ikhlas
	Desa Padangan, Ngantru

	4
	Masjid Abu Baka As-Sidiq
	Dusun Mungur, Desa Nglurup, Sendang

	5
	Masjid Aburrahman
	Desa Tugu, Sendang

	6
	Mushola Darussalam
	Lingkungan II Ngunut

	7
	Masjid Besar Almuslimun
	Kepatihan, Tulungagung

	8
	Masjid Baiturrohmanurrahim
	Tertek, Tulungagung

	9
	Masjid Baiturrahman 
	Desa Tugu, Sendang

	10
	Masjid Al-Ikhlas
	Bandung

	11
	Masjid Baitussalam
	Desa Krosok, Sendang


    Sumber: Data tertulis dari staf administrasi LMI Tulungagung

C. PEMBAHASAN
1. Strategi Penghimpunan Dana oleh LMI Tulungagung

Dari data yang telah diperoleh, telah diketahui bersama bahwa strategi penghimpunan dana yang dilakukan oleh LMI Tulungagung terdiri dari beberapa cara. Mulai dari menyebarkan majalah, buletin, melalui forum diskusi hingga menjemput dana dari donatur.
Penyebaran majalah LMI yang ditujukan hanya untuk donatur rutin di LMI, sekilas memang terlihat kurang begitu adil. Karena hanya donatur tetaplah yang mendapatkan majalah tersebut. Namun bila dilihat dari sisi lain, maka itu adalah umpan yang cukup bagus untuk menarik minat orang-orang sehingga bersedia menjadi donatur tetap di LMI.
Seperti yang telah kita ketahui bahwa majalah LMI tersebut berisikan banyak hal yang menarik dengan tema-tema yang berbeda di tiap bulan. Majalah itu akan menjadi bacaan yang sangat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Donatur yang mendapatkan majalah tersebut pastinya akan merasa senang, karena selain mereka mendapat pahala dengan menjadi donatur, mereka juga mendapat fasilitas majalah yang bermanfaat di tiap bulannya. Apabila mereka menunjukkan majalah tersebut kepada kerabat ataupun temannya, dan mereka tertarik  untuk mendapatkannya, maka mereka dapat diajak untuk menjadi donatur tetap di LMI. Dengan begitu maka lama kelamaan jumlah donatur tetap di LMI Tulungagung akan meningkat.
Buletin yang disebarkan kepada seluruh lapisan masyarakat merupakan strategi penghimpunan dana yang juga dilakukan oleh LMI Tulungagung. Dengan buletin tersebut LMI dapat memperkenalkan diri tentang keberadaannya sebagai Lembaga Amil Zakat yang menghimpun dan mengelola dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf (ZISWAF). Selain itu dalam buletin tersebut LMI juga memperkenalkan program-progam yang mereka miliki, yang dijalankan dengan menggunakan dana ZISWAF tersebut. Dari buletin itu masyarakat bisa tahu bagaimana LMI itu bergerak dalam bidang sosial kemasyarakatan. Masyarakat juga bisa tahu program-program yang telah terealisasikan oleh LMI. Maka dari buletin tersebut masyarakat dapat tergugah hatinya untuk turut serta membantu pelaksanaan program yang dimiliki LMI dengan turut berpartisipasi menjadi donatur di LMI Tulungagung.
Forum diskusi yang biasa dilakukan LMI dalam upaya menghimpun dana dari masyarakat, sepertinya hanya sedikit saja pengaruhnya. Karena forum tersebut hanyalah forum kecil yang juga hanya dihadiri oleh beberapa orang saja. Memang targetnya adalah orang-orang yang sudah berpenghasilan tetap yang bekerja di kantor-kantor, hanya saja pastinya tidak akan mudah mengumpulkan mereka. Meskipun hal ini dilakukan pada saat selesai jam kerja, tentunya mereka sudah merasa capek dan ingin segera pulang untuk istirahat. Hal itu terbukti bahwa forum diskusi yang dilakukan LMI yang biasanya dilakukan di kantor perpajakan, hanya dihadiri oleh beberapa orang saja. Alangkah lebih baiknya bila forum diskusi tersebut ditransformasikan menjadi sebuah forum pengajian rutin yang diadakan sebulan sekali pada waktu libur atau akhir pekan. Tentunya yang diundang adalah mereka-mereka yang tadinya menjadi target dalam forum diskusi yang biasanya sudah dilakukan LMI selama ini. Pengajian rutinan itupun harus dikemas secara menarik dengan tema-tema yang menarik pula. Sehingga akan mampu menggugah niat mereka untuk mengikutinya. Dengan adanya pengajian tersebut maka akan lebih mudah bagi LMI untuk mengenalkan program-program yang ada dan akan dijalankan. Di situ pula LMI dapat mencoba mengajak para peserta pengajian untuk menjadi donatur di LMI.
Strategi berikutnya adalah menjemput atau mengambil dana dari para donatur. Memang aneh kadang bila dipikirkan, zakat, infaq, wakaf, menunggu diambil oleh petugasnya. Padahal hal tersebut adalah kesadaran masyarakat dalam bersedekah, yang seyogianya pemberi sedekahlah yang akan datang memberikan bantuannya. Namun mengingat bahwa kesadaran masyarakat Indonesia dalam bersedekah masih kurang, maka lembaga yang bergerak sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) seperti LMI harus aktif menjemput bola. Dalam arti bahwa mereka harus aktif mendatangi masyarakat golongan menengah ke atas khususnya, dan mengajak mereka untuk berbagi. Mereka memberikan tawaran menjemput dana kepada donatur apabila mereka terlalu sibuk dan tidak punya waktu untuk datang ke kantor ataupun transfer. Hal ini sebenarnya kurang efisien, namun apabila hanya menunggu di kantor dan menanti donatur datang itu pasti hasilnya tidak akan maksimal.
Terkait dengan penghimpunan dana wakaf uang, pada umumnya dilakukan oleh nazhir. Posisi Nazhir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi harta wakaf mempunyai kedudukan yang penting dalam perwakafan.
 Dalam Peraturan Menteri No. 04 Tahun 2009 Tentang Administrasi Pendaftaran Wakaf Uang, Bab 1 Pasal 1 dijelaskan bahwa Nazhir adalah pihak yang menerima uang wakaf dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Jika dilihat legalitasnya, LMI Tulungagung adalah lembaga yang mendapat surat keputusan sebagai LAZ pada 25 September 2005. Dari program yang dijalankannya, LMI juga aktif bergerak dalam menggalang dan menjalankan program wakaf uang. Bila melihat pengertian tentang nazhir pada Peraturan Menteri di atas, maka dapat dikatakan bahwa LMI Tulungagung adalah Nazhir. Hanya saja sekarang legalitasnya hanya sebatas sebagai LAZ saja.
Dalam Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaannya, disebutkan terdapat tiga macam nazhir yaitu nazhir perseorangan, nazhir organisasi dan nazhir badan hukum. LMI di sini dapat dikategorikan  sebagai nazhir badan hukum. Bila dilihat dalam Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tersebut pada  Bab II Bagian Keempat Pasal 11 Poin (1), disebutkan bahwa nazhir badan hukum wajib didaftarkan pada Menteri dan BWI melalui Kantor Urusan Agama (KUA) setempat. Dari pasal tersebut sangat jelas ditegaskan bahwa nazhir badan hukum wajib mendaftarkan dirinya pada Menteri dan BWI. Hal itu karena harta benda wakaf haruslah didaftarkan atas nama nazhir sebagaimana disebutkan dalam PP No. 42 Tahun 2006 Bab II Pasal 3 Poin (3). Jadi nazhir yang mendaftarkannya hendaklah nazhir resmi yang telah terdaftar pada Menteri dan BWI.
Sebagai lembaga yang juga aktif bergerak menggalang dana wakaf uang, LMI hendaknya juga mendaftarkan dirinya sebagai nazhir badan hukum. Sehingga posisinya jelas sebagai nazhir resmi yang dipantau oleh Menteri dan BWI. Dengan begitu akan memungkinkan kepercayaan dan keyakinan masyarakat untuk berwakaf di LMI akan semakin kuat. Karena nazhir resmi yang berada di bawah naungan BWI akan selalu mendapatkan pembinaan dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf. Sehingga LMI dengan pembinaan dari BWI akan semakin mampu mengembangkan dan mengelola harta benda wakaf.
Selama ini dana wakaf uang yang didapatkan LMI memang kurang maksimal, hal ini terjadi karena LMI masih terfokus sebagai LAZ saja, penggalangan dana untuk wakaf uang kurang begitu ditekankan. Sosialisasi yang mereka lakukan itu terdiri dari satu paket, jadi tidak ada penekanan untuk produk wakaf uang. Padahal wakaf uang adalah hal baru yang membutuhkan penjelasan lebih, dan karena pemahaman masyarakat tentang wakaf uang masih relatif kecil. Hal itu juga merupakan sebab mengapa dana wakaf yang berhasil dikumpulkan oleh LMI masih sangat kecil jumlahnya. Wakaf uang juga merupakan alternatif dalam turut serta membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan keberadaan pokok dananya yang tetap utuh maka dana wakaf akan sangat membantu bila dikelola dan dikembangkan dengan benar oleh nazhir-nazhir yang profesional.
Untuk itu apabila LMI mendaftarkan dirinya sebagai nazhir, maka LMI akan mendapatkan bimbingan dari BWI dalam menggalang dan mengelola dana wakaf uang. Sehingga memungkinkan bagi LMI dalam meningkatkan perolehan dana wakaf yang selama ini masih sangat kecil.
2. Pengelolaan Dana Wakaf Uang LMI Tulungagung
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama beberapa minggu di LMI, telah dapat diketahui bahwa dana wakaf yang terhimpun sangatlah kecil. Dibandingkan dengan perolehan dana Zakat dan Infaq, perolehan dana wakaf uang adalah yang paling sedikit. Meskipun demikian dana yang terkumpul tersebut dari awal berdirinya LMI Tulungagung pada Tahun 2005 hingga sekarang terus mengalami peningkatan. Apalagi sekarang sosialisasi mengenai keberadaan dan peran LMI terus digencarkan. Apabila hal tersebut dapat terus diimbangi dengan kinerja yang baik serta keanekaragaman program yang menarik, maka akan mampu menarik banyak donatur.
Wakaf uang ini akan memiliki potensi yang luar biasa terutama jika dana itu diserahkan kepada pengelola yang profesional, dan oleh pengelola wakaf itu diinvestasikan di sektor yang produktif. Dalam upaya memaksimalkan pengelolaan dana wakaf uang, maka tentunya diperlukan kerjasama yang baik antara LKS dengan Nazhir. Kalau pengelolaan wakaf benda tak bergerak saja belum optimal, apalagi pengelolaan wakaf uang yang terbilang masih baru.

Terkait dengan pengelolaan dana wakaf yang telah terkumpul, oleh LMI selama ini belum dilakukan pengembangan, misalnya dengan menginvestasikannya. Hal ini karena dana wakaf uang yang terkumpul di LMI langsung disalurkan pada program wakaf yang ada sesuai dengan kehendak wakif. Karena harta wakaf uang yang berhasil dihimpun sangatlah sedikit, maka pihak LMI memilih untuk langsung menyalurkan dana wakaf uang tersebut sesuai dengan apa yang diamanatkan Wakif. Jadi konsep menahan pokok dana wakaf uang untuk dikembangkan dan hasilnya untuk disalurkan itu belum diterapkan oleh LMI Tulungagung. Jadi bisa dikatakan pengelolaan dana wakaf di LMI belum produktif. Dana wakaf yang berhasil dihimpun oleh LMI Tulungagung, pokok hartanya tertahan menjadi sebuah fasilitas peribadatan yang bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat umum.
Berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangan harta wakaf, dalam UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 42, disebutkan bahwa; “Nazhir wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai sengan tujuan, fungsi dan peruntukannya”.
Pada pasal berikutnya yaitu pasal 43, dijelaskan bahwa;
(1) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh Nazhir sebagaimana dimaksud pada pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah.

(2) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara produktif.
(3) Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang dimaksud pada ayat (1) diperlukan penjamin, maka digunakan lembaga penjamin syariah.

Merujuk pada pasal di atas, Nazhir atau pengelola harta benda wakaf wajib untuk mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan peruntukannya. Pengembangan dan pengelolaan harta wakaf tersebut harusnya dilakukan secara produktif agar dana itu semakin berkembang dan mampu memberikan manfaat yang lebih besar untuk masyarakat.
LMI sebagai lembaga yang  juga menghimpun dana wakaf uang dalam kegiatannya, hendaknya mulai berupaya untuk bisa mengelola harta wakaf uang yang terkumpul secara produktif. Meskipun harta wakaf uang yang diperoleh selama ini kecil jumlahnya, maka dengan begitu hendaknya ada upaya untuk mengelolanya secara produktif. Sehingga dana yang tadinya kecil akhirnya mampu memberikan hasil dan manfaat yang besar.

Dalam PP No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaannya dijelaskan bagaimana hendaknya harta wakaf itu dikelola. Adapun upaya untuk megelola serta mengembangkan harta wakaf dapat dilakukan dengan melalui investasi pada produk-produk Lembaga Keuangan Syariah (LKS), sebagaimana disebutkan dalam pasal 48 poin (2) berikut; “Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf uang hanya dapat dilakukan melalui investasi pada produk-produk LKS dan/ atau instrumen keuangan syariah”.
Jadi harta wakaf yang terkumpul di LMI sebenarnya bisa apabila diinvestasikan pada lembaga keuangan syariah dan tidak langsung disalurkan untuk program yang ada. Memang pada awal wakif mewakafkan hartanya, ia menyebutkan peruntukan wakafnya tersebut, misalnya untuk membantu membangun Masjid. Namun bukan berarti harta wakaf tersebut langsung diaplikasikan untuk hal tersebut. Pada dasarnya hal tersebut tidak salah, hanya saja wacana untuk mengelola harta wakaf secara produktif belum dapat terwujud.
Seandainya harta wakaf yang telah terkumpul tersebut diinvestasikan pada lembaga keuangan syariah sebagaimana disebutkan dalam PP No. 42 Tahun 2006 pasal 48, maka pokok wakafnya akan tetap tertahan dan bahkan akan bertambah banyak. Tambahan hasil dari harta wakaf yang diinvestasikan tersebutlah yang kemudian disalurkan sesuai dengan tujuan awal wakif mewakafkan hartanya. Dengan begitu harta pokok wakaf akan tetap terjaga keutuhannya dan terus mengalirkan hasil yang akhirnya dapat disalurkan pada program-program yang telah ada di LMI Tulungagung.
3. Pendistribusian Dana Wakaf LMI Tulungagung
Pendistribusian dana di LMI Tulungagung dilakukan oleh bagian program yang dipegang oleh bapak Asrofi Munzar. Berdasarkan keterangan yang diperoleh peneliti selama beberapa minggu melakukan penelitian di LMI Tulungagung, telah dapat diketahui bahwa dana yang terkumpul di LMI Tulungagung disalurkan pada beberapa program. Program-program tersebut meliputi program pintar, program Dakwah & Masjid, program Sehati, program Emas dan program Yatim. Dari program-program yang telah ada tersebut dapat dilihat bahwa telah ada program pemberdayaan masyarakat, jadi dana tidak hanya disalurkan untuk kebutuhan konsumtif saja. dengan program Emas maka pihak LMI Tulungagung telah ikut serta dalam membantu meningkatkan usaha yang dimiliki oleh pengusaha home industry. Dengan program Pintar LMI Tulungagung telah turut serta membantu pemerintah dalam meringankan beban biaya pendidikan bagi siswa kurang mampu.

Hanya saja perlu ditegaskan di sini bahwa program-program tersebut dijalankan bukan dari dana wakaf, melainkan dari Zakat, Infaq dan Shadaqah. Harta wakaf yang terhimpun di LMI Tulungagung sangatlah kecil dibandingkan dengan harta Zakat, Infaq dan Shadaqah. Meskipun demikian, dana yang terkumpul tersebut dari awal berdirinya LMI Tulungagung di tahun 2005 hingga sekarang terus mengalami peningkatan. Apalagi sekarang sosialisasi mengenai keberadaan dan peran LMI terus digencarkan. Apabila hal tersebut diimbangi dengan kinerja dan keberagaman program sosial yang terus ditingkatkan, maka akan banyak orang yang berminat menjadi donatur. Hal tersebut tentunya juga akan meningkatkan dana yang terkumpul di LMI Tulungagung. 
Apabila dilihat dalam UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, di sana disebutkan beberapa hal yang menjadi peruntukan harta benda wakaf. Hal tersebut tertuang dalam pasal 22 sebagai berikut; 

Dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta benda wakaf hanya dapat diperuntukan bagi:
a. Sarana dan kegiatan ibadah;

b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan;

c. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa;

d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat; dan/atau

e. Kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah dan peraturan perundang-undangan.

Wakaf uang yang digalang lewat sertifikat wakaf uang di Bangladesh didistribusikan pada beberapa hal sebagai berikut;
a. Membantu memobilisasi tabungan masyarakat dengan menciptakan wakaf uang dengan maksud untuk memperingati orang tua yang telah meninggal, anak-anak, mempererat hubungan kekeluargaan orang-orang kaya.

b. Meningkatkan investasi sosial dan mentrasformasikan tabungan masyarakat menjadi modal.

c. Memberikan manfaat kepada masyarakat luas, terutama golongan miskin, dengan menggunakan sumber-sumber yang diambilkan dari golongan kaya.

d. Menciptakan kesadaran antara orang kaya tentang tanggungjawab sosial mereka terhadap masyarakat.

e. Membantu pengembangan Social Capital Market.
f. Membantu usaha-usaha pembangunan bangsa secara umum dan membuat hubungan yang unik antara jaminan sosial dan kesejahteraan masyarakat.

Sejauh ini mengenai pendistribusian wakaf uang yang dilakukan LMI Tulungagung masih mencakup pada sarana peribadatan saja, yaitu penerbitan Al-Qur’an dan pembangunan Masjid ataupun Mushola. Sebenarnya apa yang tertuang dalam pasal 22 di atas beberapa hal sudah dilaksanakan oleh LMI Tulungagung, hanya saja untuk pelaksanaannya bukan dari dana wakaf. Karena harta wakaf yang berhasil dihimpun LMI Tulungagung sangat sedikit, maka mereka memutuskan untuk langsung saja menyalurkan dananya pada program yang ada.
Sebenarnya LMI Tulungagung sudah mempunyai rencana untuk menambah program untuk pendistribusian dana wakaf uang. Hanya saja hal tersebut dapat dijalankan apabila dana wakaf yang terhimpun jumlahnya besar. Keinginan untuk mendistribusikan dana wakaf pada program pemberdayaan memang ada, namun terbentur pada jumlah dana yang berhasil dihimpun. Sehingga apabila dana wakaf yang terkumpul di LMI Tulungagung sebanyak dengan dana Zakat, Infaq ataupun Shadaqah sudah pasti dana tersebut akan turut disalurkan pada program-program pemberdayaan yang sudah ada. 

Apabila dana wakaf yang terkumpul di LMI Tulungagung disalurkan pada selain aspek untuk sarana peribadatan, dan disalurkan untuk peningkatan ekonomi umat, maka konsep dana wakaf dapat membantu meningkatkan kesejahteraan umat melalui peningkatan ekonomi dapat perlahan terwujud. Meskipun sekarang dana wakaf yang terkumpul di LMI Tulungagung masih sedikit, apabila LMI berdiri sebagai Nazhir dan bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah dalam mengelola dan mengembangkan harta wakaf maka harta wakaf yang sedikit itu akan mampu berkembang dan pendistribusiannya pun akan maksimal.
BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Dalam upaya menggalang dana wakaf uang dari masyarakat, LMI Tulungagung telah melakukan beberapa langkah yaitu; menyebarkan majalah, menyebarkan buletin, mengadakan forum diskusi, dan menjemput dana dari donatur
2. Pola pengelolaan wakaf uang yang dilakukan oleh  LMI Tulungagung, sejauh ini belum dikelola secara maksimal. Dalam artian bahwa dana wakaf yang terkumpul belum dilakukan pengelolaan secara khusus terlebih dahulu, baik dikelola secara pribadi maupun pada lembaga keuangan syariah. Dana wakaf yang telah berhasil dihimpun oleh pihak LMI langsung disalurkan pada program wakaf yang ada.

3. Dana wakaf yang berhasil dihimpun oleh LMI disalurkan pada dua program, yaitu program Pembagunan masjid/mushola dan penerbitan Al-Qur’an. Setiap bulannya selalu ada masjid ataupun mushola yang dibantu oleh LMI baik berupa perbaikan ataupun pembangunan masjid/mushola baru. Al-Qur’an yang telah diterbitkan oleh pihak LMI diberikan kepada donatur, masjid/mushola, dan para da’i.
B. SARAN-SARAN

1. Bagi LMI Tulungagung

Untuk mendukung keberhasilan pengembangan aspek produktif dari dana wakaf uang, maka pengelolaan dana wakaf uang  perlu diarahkan pada sektor usaha produktif dengan menjalin kerjasama dengan lembaga keuangan syariah atau lembaga usaha yang telah memiliki reputasi yang baik, sehingga dana wakaf yang terhimpun akan terus mengalirkan dana segar yang siap untuk disalurkan pada program-program yang ada. Selain itu  hendaknya pihak LMI segera mendaftarkan diri sebagai Nazhir untuk menjaga legalitas kenazhirannya. Dengan status sebagai Nazhir resmi maka LMI akan selalu mendapat bimbingan dan pengawasan dari BWI dalam mengelola dan mengembangkan harta wakaf. 
2. Bagi STAIN Tulungagung

STAIN Tulungagung sebagai lembaga pendidikan selain mempunyai tugas untuk mendidik, dapat juga memainkan peranan dalam membantu pemerintah dalam mensosialisasikan perwakafan beserta perangkat hukum yang mengaturnya, khususnya wakaf uang kepada kalangan akademisi. Dengan demikian pola penyadaran dan penyebaran konsep wakaf uang akan dilakukan bersama-sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, serta lembaga pengelola wakaf itu sendiri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian  yang dilakukan tentang pengelolaan wakaf uang ini merupakan sebagian kecil penelitian tentang wakaf. Dengan melihat hasil penelitian ini, maka akan lebih baik apabila dilakukan penelitian mengenai optimalisasi pengelolaan wakaf uang untuk kesejahteraan umat.
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